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ABSTRAK 

Energi listrik adalah energi yang tercipta dari air, angin, ataupun gas alam. Energi ini 

sangat berguna bagi manusia, karena banyak hal yang dapat dilakukan jika ada energi 
listrik. Contohnya, menonton TV, menyetrika, mengecas HP dan lainnya. Listrik dapat 

memudahkan masyarakat beraktifitas tetapi apabila tidak digunakan dengan bijak dapat 

menimbulkan kerugian. Pemborosan listrik yang dilakukan oleh pelanggan biasanya 

disebabkan pelanggan tidak memahami betapa pentingnya berhemat listrik demi 
kelangsungan hidup, seperti membiarkan listrik yang tidak digunakan tetap menyala. 

Pemerintah secara kontinyu mengampanyekan hemat energi listrik dalam berbagai 

kegiatan. Intisari kampanye pemerintah adalah sosialisasi kebiasaan hemat energi dari 
lingkungan yang terkecil yakni keluarga. Sehingga dilakukan konteks penentuan tingkat 

pemakaian listrik menggunakan algoritma K-Means Clustering dengan harapan 

pemerintah dapat lebih mudah dalam menentukan daerah mana yang harus gencar 

dikampampanyekan. Data yang digunakan diambil dari data pelanggan Pembangkit 
Listrik  Tenaga Biogas (PLTBg) dari bulan januari sampai juli 2020 sebanyak 703 data. 

Metode K-Means Clustering merupakan sebuah metode untuk proses membagi data 

dalam suatu himpunan kedalam beberapa kelompok berdasarkan kesamaan datanya. K-
Means Clustering juga memiliki potensi untuk mengetahui struktur dalam data yang 

dapat dipakai lebih lanjut. Karena itu metode K-Means Clustering sangat cocok untuk 

digunakan dalam masalah yang telah dijelaskan untuk pengelompokan pelanggan 

berdasarkan pemakaian listriknya. 

Kata Kunci : K-Means, Clustering, Listrik, Energi, Biogas
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ABSTRACT 

 

Electrical energy is energy created from water, wind, or natural gas. This energy is very 

useful for humans, because many things can be done if there is electrical energy. For 

example, watching TV, ironing, charging HP and others. Electricity can facilitate 

people's activities but if not used wisely it can cause losses. Waste of electricity by 

customers is usually caused by customers not understanding how important it is to save 

electricity for survival, such as leaving unused electricity on. The government 

continuously campaigns for saving electricity in various activities. The essence of the 

government's campaign is the dissemination of energy-saving habits from the smallest 

environment, namely the family. So that the context of determining the level of electricity 

consumption using the K-Means Clustering algorithm is carried out in the hope that the 

government can more easily determine which areas should be actively campaigned for. 

The data used was taken from customer data for the Biogas Power Plant (PLTBg) from 

January to July 2020 as many as 703 data. The K-Means Clustering method is a method 

for dividing data in a set into several groups based on the similarity of the data. K-Means 

Clustering also has the potential to find out the structure in data that can be used further. 

Because of that the K-Means Clustering method is very suitable for use in the problem 

described for grouping customers based on their electricity consumption. 

Keywords : K-Means, Clustering, Electricity, Energy, Biogas
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik telah menjadi kebutuhan pokok masyarakat modern. Indikator 

kemakmuran suatu masyarakat di tentukan oleh tingkat konsumsi energi listrik. 

Kebutuhan listrik terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk 

dan laju pertumbuhan ekonomi [1]. Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan 

dasar dalam kehidupan manusia modern. Listrik sudah begitu terintegrasi dalam 

kehidupan sehari-hari, baik itu untuk menjalankan tugas pekerjaan, belajar, 

maupun sekedar hiburan [2].  Penggunaan energi listrik sangat diperlukan untuk 

menunjang berbagai kegiatan dalam kehidupan masyarakat di masa kini. 

Listrik dapat memudahkan masyarakat beraktifitas akan tetapi apabila tidak 

digunakan dengan bijak akan dapat menimbulkan suatu kerugian. Pemborosan 

listrik yang dilakukan oleh pelanggan biasanya disebabkan karena pelanggan tidak 

memahami betapa pentingnya berhemat listrik demi kelangsungan hidup, seperti 

membiarkan listrik yang tidak digunakan tetap menyala. Setiap harinya kebutuhan 

akan listrik semakin bertambah, sehingga semakin bertambah pula kebutuhan 

akan energi listrik. Dengan bertambahnya kebutuhan akan energi listrik, maka 

seharusnya ketersediaan pasokan listrik harus bisa mengimbangi pertambahan 

permintaan akan penggunaan energi listrik agar masyarakat dapat melaksanakan 

segala aktifitas dengan baik[3]. Berdasarkan penelurusan perilaku konsumen dari 

sektor rumah tangga menunjukkan bahwa konsumsi listrik tahun 2017 adalah 

1.012 per kilowatt-hour (kWh) per kapita, dan diperkirakan naik sekitar 10% atau 

menjadi 1.129 kWh per kapita pata tahun 2018. Nilai konsumsi kebutuhan listrik 

ini meskipun masih lebih rendah 25% dari konsumsi listrik negara maju yang 

mencapai 4.000 kWh/kapita, namun tetap menjadi ancaman, karena pertumbuhan 

penduduk Indonesia yang relatif tinggi yakni sekitar 1,5%. Hal inilah yang 

menyebabkan pasokan energi listrik Indonesia belum bisa mencukupi seluruh 

kebutuhan listrik untuk rakyat Indonesia[4]. Energi listrik dapat memudahkan 
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aktifitas manusia tetapi harus digunakan dengan bijak agar dapat menghemat 

pasokan energi listrik. 

Pemerintah secara kontinyu mengampanyekan hemat energi listrik dalam 

berbagai kegiatan. Intisari kampanye pemerintah tersebut adalah sosialisasi 

kebiasaan hemat energi dari lingkungan yang terkecil yakni keluarga[4]. Sebagai 

upaya nyata penghematan energi salah satunya adalah dengan peningkatan 

efisiensi penggunaan energi listrik. Proses atau tindakan yang dibutuhkan saat ini 

bukan hanya mematikan alat yang tidak sedang terpakai. PLN membutuhkan 

sebuah program atau yang biasa disebut sebagai budaya hemat listrik[3]. Artinya 

masyarakat harus mulai jeli pada peralatan listrik yang dipakai sehari-hari. 

Beberapa penelitian memperlihatkan, Sebagai gambaran tentang efektifnya 

upaya kegiatan penghematan ini adalah bila upaya penghematan misal dari sektor 

rumah tangga dapat dicapai hingga mencapai 10% dari konsumsi listrik rumah 

tangga secara nasional, maka itu berarti nilai penghematan setara dengan upaya 

pembangunan pembangkit listrik tenaga uap berkapasitas 900 Mega Watt (MW). 

Atau bisa diilustrasikan bahwa jika 10 juta pelanggan listrik dapat menghemat 50 

W setiap hari selama 5 jam beban puncak, maka konsumsi listrik yang dapat 

dihemat adalah 10 juta x 50 W X 5 jam = 2.500 juta Watt jam atau 2.500 MWh 

setiap hari.[4]. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan kepedulian dan peran 

serta masyarakat dalam kegiatan hemat energi listrik perlu didukung sehingga 

menghasilkan output penghematan yang optimal.  

Penelitian yang yang dilakukan oleh Roisin dan kawan-kawan menyatakan 

bahwa kontrol energi listrik juga bergantung pada orientasi ruangan dan lokasi. 

Mereka melakukan penelitian dengan membandingkan potensi penghematan 

energi pencahayaan di ruang kantor dengan menggunakan sistem kontrol yang 

berbeda berdasarkan simulasi [5]. Studi menunjukkan bahwa penghematan 

pencahayaan listrik tinggi saat mengatur cahaya sesuai dengan ketersediaan siang 

hari. Bila sensor pemakaian daya listrik digunakan, penghematan energi listrik 

meningkat saat tingkat pemakaian menurun, namun hubungan antara tingkat 

pekerjaan dan konsumsi energi tidak linier seperti waktu tunda (waktu sebelum 
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dimatikan atau dimming setelah pemakai meninggalkan ruangan) memiliki 

pengaruh yang lebih besar sebagai tingkat konsumsi energi listrik menurun. 

Berkaitan dengan judul penelitian yang akan diteliti mengenai metode K-

Means, terdapat penelitian terkait diantaranya, penelitian yang dilakukan 

Farahdinna dan kawan-kawan tentang klasterisasi produk asuransi nasional. 

Dengan menerapkan beberapa metode seperti metode k-means dan metode k-

medoids [6]. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa nilai 

Davies Boldin Index (DBI) yang diperoleh dari metode K-Means dan K-Medoids 

dengan eksperimen pembentukan cluster sebanyak sembilan menghasilkan nilai 

DBI terkecil pada metode K-Means adalah pada nilai k=5 yaitu 0,018. Sebagai 

pembanding kinerja, pembentukan cluster dengan metode K-Medoids memiliki 

nilai DBI terkecil pada k=2 yaitu sebesar 0,027. Dengan demikian maka 

pembentukan cluster yang paling optimal dalam klasterisasi produk asuransi 

perusahaan nasional adalah menggunakan metode K-Means. 

Muningsih juga telah melakukan penelitian berkaitan dengan metode ini. ia 

meneliti tentang pengelompokan pelanggan menjadi 3 cluster yang sesuai dengan 

karakteristiknya, yaitu pelanggan sangat potensial (loyal), pelanggan potensial dan 

pelanggan kurang (tidak) potensial. Metode yang ia gunakan yaitu metode k-

means dan metode k-medoids[7]. Pengujian metode clustering yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan model Fuzzy RFM (Recency, Frequenty dan 

Monetary) dimana diambil rata-rata (mean) dari nilai ketiga tersebut. Hasil dari 

pengujian akurasi yang dilakukan diperoleh yaitu metode K-Means dengan nilai 

akurat sebanyak 37 dan tidak akurat sebanyak 4 orang. Sedangkan metode K-

Medoids memiliki nilai akurasi 32 orang dan tidak akurat sebanyak 10 dari jumlah 

data 42. Sehingga jika diprosentasekan nilai akurasi metode K-Means adalah 

90,47% dan metode K-Medoids 76,19%. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa 

metode K-Means lebih akurat dan lebih baik dibanding metode K-Medoids.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka pada 

penelitian ini penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

mengelompokkan/mengclustering berdasarkan pemakaian listrik pelanggan 
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Pembangkit Listrik Tenaga Biogas (PLTBg) Desa Rantau Sakti menggunakan 

metode k-means. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut bagaimana menerapkan metode clustering dengan 

algoritma K-Means dalam penentuan tingkat pemakaian listrik pelanggan PLTBg 

Rantau Sakti berdasarkan penggunaan listriknya dari bulan januari sampai juni 

2020. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah untuk penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini menggunakan data pelanggan PLTBg Rantau Sakti dari tahun 

2020.  

2. Penelitian ini menggunakan data penggunaan listrik dari bulan januari sampai 

juni. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Menerapkan metode clustering dengan algoritma K-Means dalam penentuan 

tingkat pemakaian listrik pelanggan PLTBg Rantau Sakti berdasarkan penggunaan 

listriknya dari bulan januari sampai juni 2020. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi serta landasan 

kepada adik tingkat yang akan sampai pada tahap penyusunan 

skripsi. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah khasanah 

pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan Indonesia. 
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2. Manfaat Praktis 

Peneliti mampu menerapkan clustering tingkat pemakaian listrik 

pelanggan PLTBg Rantau Sakti berdasarkan penggunaan listriknya  

menggunakan algoritma K-Means. Serta peneliti mempunyai 

pengetahuan dan wawasan mengenai teori dan penerapan yang 

sesuai. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sumber Energi Listrik 

Energi merupakan suatu bentuk sumber daya atau tenaga yang digunakan 

oleh manusia untuk membantu menjalani kehidupan mereka [8]. Terdapat 

berbagai macam energi, seperti contoh nya energi listrik. Energi listrik adalah 

energi yang tercipta dari air, angin ataupun gas alam. Energi ini tentunya sangat 

berguna bagi manusia, karena ada banyak hal yang dapat dilakukan jika adanya 

energi listrik. Misalnya saja, menonton TV, menyetrika, mengecas HP dan 

lainnya.  

Berdasarkan sumbernya, yaitu energi terbagi kepada 2 kategori, energi 

bahan bakar fosil dan energi alternatif. Menurut wikipedia energi bahan bakar 

fosil adalah sumber daya alam yang mengandung hidrokarbon seperti batu bara, 

minyak bumi dan gas alam. Bahan bakar fosil terbentuk karena adanya proses 

pembusukan dari organisme yang mati ratusan juta tahun yang lalu. Bahan bakar 

fosil termasuk jenis sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, dikarenakan 

energi ini tercipta dari proses endapan dan penguraian makhluk hidup dan hal 

tersebut membutuhkan waktu jutaan tahun lamanya. Energi bahan bakar fosil 

terbagi kepada 3 macam, yaitu batu bara, minyak bumi dan gas alam. Batu bara 

adalah energi bahan bakar fosil yang memiliki wujud padat yang terdiri dari 

karbon, hidrogen dan oksigen. Sedangkan minyak bumi berwujud cair dan gas 

alam berwujud gas. 

Energi alternatif adalah istilah yang merujuk kepada semua sumber energi 

yang bertujuan untuk menggantikan bahan bakar fosil/bahan bakar konvensional 

tanpa adanya akibat atau efek samping dari penggunaan energi tersebut. Dan 

pastinya energi alternatif ini bisa diperbarui, sehingga tidak akan menyebabkan 

kehabisan. Beberapa contoh dari energi alternatif adalah cahaya matahari, angin, 

hujan dan panas bumi 
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2.2 Biogas 

Biogas adalah gas yang dihasilkan oleh bakteri apabila bahan organik 

mengalami proses fermentasi dalam reaktor (biodigester) dalam kondisi anaerob 

(tanpa udara). Reaktor yang dipergunakan untuk menghasilkan biogas umumnya 

disebut digester atau biodigester, karena di tempat inilah bakteri tumbuh dengan 

mencerna bahan-bahan organik. Untuk menghasilkan biogas dalam jumlah dan 

kualitas tertentu, maka digester perlu diatur suhu, kelembaban, dan tingkat 

keasaman supaya bakteri dapat berkembang dengan baik. Biogas sendiri 

merupakan gabungan dari gas metana (CH4 ), gas CO2 dan gas lainnya [9]. Selain 

itu, Jika biogas dibersihkan dan ditingkatkan ke standar gas alam, sumber energi 

ini dapat digunakan dengan cara yang mirip dengan metana. 

2.3 Energi Listrik 

Energi listrik adalah energi utama yang dibutuhkan bagi peralatan 

listrik/energi yang tersimpan dalam arus listrik dengan satuan amper (A) dan 

tegangan listrik dengan satuan Volt (V) dengan ketentuan kebutuhan konsumsi 

daya listrik dengan satuan Watt (W) untuk menggerakkan motor, lampu 

penerangan, memanaskan, mendinginkan ataupun untuk menggerakkan kembali 

suatu peralatan mekanik untuk menghasilkan bentuk energi yang lain [10]. Agar 

peralatan listrik dan alat elektronik dapat digunakan, tentunya diperlukan energi 

tegangan listrik yang sesuai dengan kebutuhan alat tersebut. Karena apabila 

Energi listrik tidak sesuai dengan kebutuhan peralatan listrik dan alat elektronik 

dapat berdampak pada alat tersebut misalnya tidak dapat beropersai, beroperasi 

tidak maksimal, atau bahkan alat tersebut bisa rusak. Kesesuaian energi listrik 

tersebut mencakup tipe tegangan atau arus yang diperlukan (AC atau DC), besar 

kecilnya tegangan yang diperlukan, serta arus minimal atau terendah yang 

dibutuhkan.  

Energi yang dihasilkan dapat berasal dari berbagai sumber, seperti air, 

minyak, batu bara, angin, panas bumi, nuklir, matahari, dan lainnya. Energi ini 

besarnya dari beberapa Joule sampai ribuan hingga jutaan Joule. 
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2.4 Metode Data Mining dalam Pengelompokan Data 

2.4.1 Pengertian Data Mining 

Data mining adalah proses pengumpulan dan pengolahan data yang 

bertujuan untuk mengekstrak informasi penting pada data. menurut Widodo dkk 

dalam buku yang berjudul Penerapan Data Mining dengan Matlab, Data mining 

adalah analisa terhadap data untuk menemukan hubungan yang jelas serta 

menyimpulkannya yang belum diketahui sebelumnya dengan cara terkini 

dipahami dan berguna bagi pemilik data tersebut[11]. Adapun menurut Han dkk 

dalam bukunya dengan judul Data Mining: Concepts and Techniques 3rd Edition. 

Data mining adalah proses menemukan pola dari sejumlah besar data. Sebagai 

proses penemuan pengetahuan, biasanya melibatkan pembersihan data, integrasi 

data, pemilihan data, transformasi data, penemuan pola, evaluasi pola, dan 

presentasi pengetahuan[12]. Dimensi utama dari penambangan data adalah data, 

pengetahuan, teknologi, dan aplikasi 

2.4.2 Tahapan Data Mining 

Secara sederhana data mining biasa dikatakan sebagai proses penyaring atau 

“menambang” pengtahuan dari sejumlah data yang besar. Istilah lain untuk data 

mining adalah Knowledge Discovery in Database (KDD). Walaupun data mining 

sendiri adalah bagian dari tahapan proses KDD seperti yang terlihat pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1 KDD (Knowledge Discovery in Database) 
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1. Data Selection 

Menciptakan himpunan data target, pemilihan himpunan data, 

atau memfokuskan pada subset variabel atau sampel data, dimana 

penemuan (discovery) akan dilakukan. Hasil seleksi disimpan dalam 

suatu berkas, terpisah dari basis data operasional. 

2. Pre-processing/Cleaning 

Pre-processing dan cleaning data merupakan operasi dasar yang 

dilakukan seperti penghapusan noise. Proses cleaning mencakup antara 

lain membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan 

memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak. Data bisa 

diperkaya dengan data atau informasi ekternal yang relevan. 

3. Transformation 

Merupakan proses integrasi pada data yang telah dipilih, sehingga 

data sesuai untuk proses data mining. Merupakan proses yang sangat 

tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam basis 

data. 

4. Data Mining 

Pemilihan tugas data mining merupakan pemilihan goal dari proses 

KDD misalnya karakterisasi, klasifikasi, regresi, clustering, asosiasi, 

dan lain-lain Pemilihan teknik, metode atau algoritma yang tepat sangat 

bergantung pada tujuan dan proses KDD secara keseluruhan. 

5. Interpretation/Evaluation 

Yaitu penerjemahan pola-pola yang dihasilkan dari data mining. 

Pola informasi yang dihasilkan perlu ditampilkan dalam bentuk yang 

mudah dimengerti. Tahap ini melakukan pemeriksaan apakah pola atau 

informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesa yang 

ada sebelumnya. 
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2.4.3 Pengelompokan Data Mining 

Secara garis besar, data mining dapat dikelompokkan menjadi 2 kategori 

utama [11], yaitu: 

1. Descriptive mining, yaitu proses untuk menemukan karakteristik penting 

dari data dalam satu basis data. Teknik data mining yang termasuk 

descriptive mining adalah clustering, asosiation, dan sequential mining. 

2. Predictive, yaitu proses untuk menemukan pola dari data dengan 

menggunakan beberapa variable lain di masa depan. Salah satu teknik 

yang terdapat dalam predictive mining adalah klasifikasi. 

Berdasarkan tugas yang dapat dilakukan, Data mining dibagi menjadi 6 

kelompok yaitu Deskripsi, Estimasi, Prediksi, Klasifikasi, Clustering, Asosiasi 

[13]. 

2.4.3.1 Deskripsi 

Deskripsi dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan pola dan 

kecendrungan yang terdapat didalam data. Deskripsi dari pola dan kecendrungan 

sering memberikan kemungkinan penjelasan untuk suatu pola atau kecendrungan. 

2.4.3.2 Klasifikasi 

Dalam klasifikasi, terdapat target variabel kategori. Sebagai contoh, 

penggolongan pendapatan dapat dipisahkan dalam tiga kategori, yaitu pendapatan 

tinggi, pendapatan sedang, dan pendapatan rendah. 

2.4.3.3 Estimasi 

Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variabel target estimasi 

lebih ke arah numerik dari pada ke arah kategori. Model dibangun dengan record 

lengkap menyediakan nilai dari variabel target sebagai nilai prediksi. Selanjutnya, 

pada peninjauan berikutnya estimasi nilai dari variabel target dibuat berdasarkan 

nilai variabel prediksi. 
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2.4.3.4 Prediksi 

Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa dalam 

prediksi nilai dari hasil akan ada di masa mendatang. Beberapa metode dan teknik 

yang digunakan dalam klasifikasi dan estimasi dapat pula digunakan untuk 

prediksi. 

2.4.3.5 Clustering 

Pengklusteran merupakan pengelompokan record, pengamatan, atau 

memperhatikan dan membentuk kelas objek-objek yang memiliki kemiripan. 

Kluster adalah kumpulan elemen-elemen data yang memiliki kemiripan satu 

dengan yang lainnya dan memiliki ketidakmiripan dengan elemen-elemen data 

dalam kluster lain. Pengklusteran berbeda dengan klasifikasi yaitu tidak adanya 

variabel target dalam pengklusteran. Pengklusteran tidak mencoba untuk 

melakukan klasifikasi, mengestimasi, atau memprediksi nilai dari variabel target. 

Akan tetapi, metode pengklusteran mencoba untuk melakukan pembagian 

terhadap keseluruhan data menjadi kelompok-kelompok yang memiliki kemiripan 

elemen data dalam satu kelompok akan bernilai maksimal, sedangkan kemiripan 

dengan elemen-elemen data dalam kelompok lain akan bernilai minimal.  

2.4.3.6 Asosiasi 

Tugas asosiasi dalam data mining adalah menemukan atribut yang muncul 

dalam satu waktu. Dalam dunia bisnis lebih umum disebut analisis keranjang 

belanja (market basket analysis). 

2.5 Metode K-means Clustering 

2.5.1 Clustering 

Analisis Pengelompokan/Clustering merupakan proses membagi data dalam 

suatu himpunan kedalam beberapa kelompok yang kesamaan datanya dalam 

kelompok lebih besar daripada kesamaan data tersebut dengan data dalam 

kelompok lain. Potensi Clustering adalah dapat digunakan untuk mengetahui 
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struktur dalam data yang dapat dipakai lebih lanjut dalam berbagai aplikasi secara 

luar seperti klasifikasi, pengolahan gambar, dan pengenalan pola [14]. 

Clustering adalah proses pengelompokkan kumpulan data menjadi beberapa 

kelompok sehingga objek di dalam satu kelompok memiliki banyak kesamaan dan 

memiliki banyak perbedaan dengan objek dikelompok lain. Perbedaan dan 

persamaannya biasanya berdasarkan nilai atribut dari objek tersebut dan dapat 

juga berupa perhitungan jarak [12]. Clustering sendiri juga disebut Unsupervised 

Classification, karena clustering lebih bersifat untuk dipelajari dan diperhatikan. 

Cluster analysis merupakan proses partisi satu set objek data ke dalam himpunan 

bagian. Setiap himpunan bagian adalah cluster, sehingga objek yang di dalam 

cluster mirip satu sama dengan yang lainnya, dan mempunyai perbedaan dengan 

objek dari cluster yang lain. Partisi tidak dilakukan dengan manual tetapi dengan 

metode clustering. Oleh karena itu, clustering sangat berguna dan bisa 

menemukan group yang tidak dikenal dalam data. 

Secara umum, metode clustering dibagi menjadi 2 yaitu hierarchical 

clustering dan partitional clustering [15]. 

1. Hierarchical Clustering 

Pada hierarchical clustering data dikelompokkan melalui suatu 

bagan yang berupa hirarki, yang mana terdapat penggabungan 2 grup 

yang terdekat disetiap iterasinya. Contoh dari hierarchical clustering 

adalah Single Linkage, Complete Linkage, Average Linkage dan 

Average Group Linkage. Terdapat 4 langkah dalam melakukan 

hierarchical clustering, yaitu: 

a. Identifikasi item dengan jarak terdekat. 

b. Item tersebut digabungkan kedalam 1 cluster. 

c. Penghitungan jarak antar cluster. 

d. Ulangi lagi sampai semua terhubung. 
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Gambar 2 Hierarchical clustering [12] 

2. Partitional Clustering 

 

Gambar 3 Partitional Clustering [12] 

Pada partitional clustering data dikelompokkan kedalam beberapa 

cluster tanpa adanya struktur hirarki antar satu sama lain. Pada metode 

ini setiap cluster memiliki titik pusat (centroid) dan secara umum 

metode ini memiliki fungsi dan tujuan yaitu meminimumkan jarak 

(dissimilarity) dari seluruh data ke centroid cluster masing-masing. 

Contoh dari metode partitional clustering adalah, K-Means, Fuzzy K-

Means dan Mixture Modelling. 

2.5.2 Metode K-Means 

Metode K-Mealns pertalmal kalli diperkenallkaln oleh J. MalcQueen paldal talhun 

1967, sallalh saltu metode clustering salngalt umum yalng mengelompokkaln daltal 

sesuali dengaln kalralkteristik altalu ciri-ciri bersalmal yalng serupal. Grup daltal ini 

dinalmalkaln sebalgali cluster. Daltal di dallalm sualtu cluster mempunyali ciri-ciri 

serupal. Metode K-Mealns aldallalh merupalkaln metode sederhalnal daln efektif untuk 
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menemukaln pengelompokkaln daltal daln digunalkaln untuk mengelompokkaln daltal 

sesuali dengaln kemiripaln dalri daltal yalng aldal [16]. 

K-Mealns merupalkaln sallalh saltu metode pengelompokaln daltal nonhieralrki 

(sekaltaln) yalng berusalhal mempalrtisi daltal yalng aldal kedallalm bentuk 2 altalu lebih 

kelompok. Metode ini mempalrtisi daltal kedallalm kelompok sehinggal daltal 

berkalralkteristik salmal dimalsukkaln kedallalm saltu kelompok yalng salmal daln daltal 

yalng berkalralkteristik yalng berbedal dikelompokkaln kedallalm kelompok yalng lalin. 

Aldalpun tujualn pengelompokaln daltal ini aldallalh untuk meminimallkaln fungsi 

objektif yalng dialtur dallalm proses pengelompokaln, yalng paldal umumnyal berusalha l 

meminimallkaln valrialsi kedallalm sualtu kelompok daln memalksimallkaln valrialsi alntalr 

kelompok [17]. 

2.5.3 Tahapan Metode K-Means 

Terdalpalt 5 talhalpaln dallalm metode k-mealns [12], yalitu: 

1. Tentukaln jumlalh cluster (k) yalng diinginkaln. 

2. Tentukaln titik pusalt cluster/centroid secalral alcalk sebalnyalk jumla lh 

cluster yalng di inginkaln dalri daltal yalng tersedial. 

3. Hitung jalralk alntalral daltal dengaln centroid. Paldal penelitialn ini 

menggunalkaln Euclidealn distalnce. 

D(Xi, Yj) = √(𝑃1𝑖 −  𝑄1𝑗)2 

Rumus 1 Euclidialn Distalnce 

Keteralngaln : 

D(Xi, Yj) : jalralk daltal i ke centroid j 

𝑃1𝑖   : valrialbel ke-1 dalri daltal ke i 

𝑄1𝑗   : valrialbel ke-1 paldal centroid ke j 

4. Kelompokkaln daltal berdalsalrkaln jalralk terpendeknyal alntalral daltal denga ln 

centroid menjaldi sebualh kelompok cluster. 

5. Hitung raltal-raltal tialp kelompok cluster yalng terbentuk untuk dijaldikaln 

sebalgali daltal daln centroid yalng balru daln ulalngi perhitungaln mencalri 
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jalralk terpendek alntalral daltal daln centroid berubalh daln perhitungaln alka ln 

berhenti alpalbila l centroid tidalk mengallalmi perubalhaln. 

Lebih jelalsnyal seperti paldal flowchalrt dibalwalh ini. 

 

Galmbalr 4 Flowchalrt talhalpaln metode K-Mealns 



 

16 

 

2.6 Python 

Phyton merupalkaln balhalsal pemrogralmaln yalng freewalre altalu peralngkalt 

bebals dallalm alrti sebenalrnya l, tidalk aldal baltalsaln dallalm penyallinaln altalu 

mendistribusikalnnya l. Lengkalp dengaln source code, debugger daln profiler, 

alntalrmukal yalngterkalndung di dallalmnya l untuk pelalyalnaln alntalrmukal, fungsi 

sistem, GUI (alntalrmukal penggunal gralfis), daln balsis daltalnyal [18]. Python dalpalt 

digunalkaln dallalm beberalpal sistem operalsi, seperti kebalnya lkaln sistem UNIX, PCs 

(DOS, Windows, OS/2), Malcintosh, daln lalinnyal. Paldal kebalnya lkaln sistem operalsi 

linux, balhalsal pemrogralmaln ini menja ldi stalndalrisalsi untuk disertalkaln dallalm palket 

distribusinyal. 

2.7 Rstudio 

Alplikalsi R menggunalkaln balhalsal pemrogralmaln R yalng malnal balhalsa l 

pemrogralmaln ini berbalsis paldal balhalsal pemrogralmaln R. R memiliki kemalmpua ln 

mengalnallisis daltal dengaln salngalt efektif daln dilengkalpi dengaln operaltor 

pengolalhaln alrraly sertal maltriks. Kelebihaln lalin dalri alplikalsi R, ukuraln file yalng 

disimpaln jaluh lebih kecil dibalnding softwalre lalinnyal, lengkalp dallalm operaltor 

perhitungaln alrraly, daln terdiri dalri koleksi tools staltistik yalng terintegralsi untuk 

alnallisis daltal, dalpalt dikembalngkaln sesuali kebutuhaln daln sifa ltnyal yalng terbukal, 

setialp oralng dalpalt menalmba lhkaln fitur-fitur talmbalhaln dallalm bentuk palket ke 

dallalm softwalre R daln dalpalt dipalsalng paldal sistem operalsi Windows, Malc OS, Malc 

OS X, Linux, Free BSD, NetBSD, irix, Solalris, AlIX, daln HPUX[19]. 

2.8 Rapidminer 

RalpidMiner aldallalh plaltform peralngkalt lunalk yalng kualt untuk ilmu daltal da ln 

pembelaljalraln mesin. Ini menyedialkaln beralgalm allalt untuk persialpaln daltal, 

pemodelaln, evallualsi, daln implementalsi. RalpidMiner diralncalng untuk muda lh 

digunalkaln daln memungkinkaln penggunal untuk dengaln mudalh membalngun daln 

menguji berbalgali model, balhkaln talnpal pengallalma ln pemrogralmaln[20]. 

RalpidMiner menalwalrkaln alntalrmukal dralg-alnd-drop yalng memungkinka ln 

penggunal untuk membalngun allur kerjal untuk memproses daln mengalnallisis daltal. 
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Ini mendukung beralgalm sumber daltal, termalsuk file daltalr, balsis daltal, daln plaltform 

big daltal seperti Haldoop daln Spalrk. Peralngkalt lunalk ini jugal mencalkup beralga lm 

operaltor yalng sudalh dibalngun, yalng merupalkaln blok balngunaln dalri allur kerjal, 

yalng mencalkup semual talhalp proses daltal mining, seperti pembersihaln daltal, 

pemilihaln fitur, daln pemodelaln. 

2.9 Normalisasi Data 

Normallisalsi aldallalh proses tralnsformalsi untuk merubalh nilali daltal. 

Normallisalsi digunalkaln untuk menyalmalkaln skallal altribut daltal kedallalm ralnge yalng 

spesifik yalng lebih kecil seperti -1 salmpali 1 altalu 0 salmpali 1[21].  Min-Malx 

Normallizaltion merupalkaln teknik normallisalsi dengaln melalkukaln tralnsformalsi 

linier paldal altribut daltal alsli untuk menghalsilkaln ralnge nila li yalng salmal.  

Aldalpun persalmalaln normallisalsi daltal dalpalt dilihalt paldal persalmalaln 2 berikut:  

XNorm =  
𝑋 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑥−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛
 

Rumus 2 Normallisalsi Min-Malx 

Keteralngaln:  

XNorm = Nilali X yalng alkaln dilalkukaln normallisalsi  

X = Nilali/daltal yalng alkaln dilalkukaln normallisalsi  

Nilali Malx = Nilali Malksimum paldal balrisaln X  

Nilali Min = Nilali Minimum paldal balrisaln X 

 

2.10 Davies-Bouldin Index (DBI) 

Metode Dalvies-Bouldin Index merupalkaln sallalh saltu metode evallualsi 

internall yalng mengukur evallualsi berdalsalrkaln paldal nilali kohesi daln jugal sepalralsi. 

Kohesi merupalkaln jumlalh dalri kedekaltaln daltal terhaldalp titik pusalt dalri kelompok 

salmpel sedalngkaln sepalralsi merupalkaln jalralk alntalral titik pusalt dengaln kelompok. 

aldal beberalpal talhalpaln yalng dilalkukaln paldal metode Dalvies-Bouldin Index yalitu 

[22]: 



 

18 

 

1. Hitung nilali Sum of Squalre Within Cluster (SSW) yalng digunalka ln 

untuk mengetalhui maltrik kohesi dallalm sebualh kelompok ke-i yalng 

dirumuskaln  paldal persalmalaln 

 

Rumus 3 Sum of Squalre Within Cluster (SSW) 

2. Dalri persalmalaln dialtals, nilali mi aldallalh jumlalh daltal dallalm kelompok 

ke-i, ci aldallalh titik pusalt dalri kelompok ke-i daln dl aldallalh jalralk setia lp 

daltal ke titik pusalt yalng dihitung dengaln menggunalkaln rumus 

Euclidealn Distalnce paldal persalmalaln. Lallu dihitung Sum of Squalre 

Between Cluster (SSB) yalng merupalkaln persalmalaln yalng 

digunalkaln untuk mengetalhui sepalralsi alntalr kelompok yalng 

dihitung menggunalkaln persalmalaln 

 

Rumus 4 Sum of Squalre Between Cluster (SSB) 

3. Setelalh mendalpaltkaln nila li kohesi daln sepalralsi yalitu SSW daln SSB, 

lalngkalh selalnjutnyal aldallalh melalkukaln pengukuraln raltio Ri,j untuk 

mengetalhui nilali perbalndingaln alntalral kelompok ke-i daln kelompok 

ke- j. Dimalnal untuk mencalri nilali raltio yalng balik dengaln memiliki 

nilali kohesi sekecil mungkin daln nila li sepalralsi sebesalr mungkin 

menggunalkaln persalmalaln 

 

Rumus 5 Mencalri Nilali Pengukuraln Raltio Ri,j 

4. Teralkhir, nilali raltio yalng diperoleh tersebut digunalkaln untuk 

mencalri nilali Dalvies-Bouldin Index (DBI) dengaln menggunalka ln 

persalmalaln Halsil yalng diperoleh dalri persalmalaln nilali k aldalla lh 

jumlalh kelompok yalng digunalkaln, semalin kecil nila li DBI yalng 
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diperoleh (non- negaltif>=0) malkal semalkin balik kelompok yalng 

diperoleh dalri pengelompokaln K-Mealns yalng sudalh digunalkaln. 

 

Rumus 6 Dalvies-Bouldin Index (DBI) 

2.11 Penelitian Terkait 

Berikut ini aldallalh penelitialn tentalng clustering daln allgoritmal yalng telalh 

dilalukaln oleh peneliti sebelumnyal. 

Talbel 1 Penelitialn terkalit 

Peneliti Judul Talhun Metode Kesimpula ln 

[23] Penera lpaln K-

Mealns Clustering 

Palda l Daltal 
Penerima la ln 

Malha lsiswa l Ba lru 

(Studi Ka lsus : 

Universita ls 

Potensi Uta lma l) 

2015 K-Mealns 

Clustering 

Pengujia ln ya lng dila lkuka ln 

da lla lm penelitia ln ini, itera lsi 

clustering daltal ma lha lsiswa l 
terja ldi seba lnya lk 2 ka lli iteralsi. 

Sertal ditemuka ln pusalt cluster 

denga ln cluster 1 = 1 ; 1.75; 

1.5 daln cluster 2 = 
2.907216495 ; 1.654639175 : 

1.474226804. dalri da lta l dia lta ls 

dida lpaltka ln kesimpula ln alda lla lh 
balhwa l jika l alsall sekola lh a lda lla lh 

SMAl altalu Sekola lh Menenga lh 

Pertalma l ma lka l raltal-raltal 
jurusaln ya lng dia lmbil a lda lla lh 

Sistem Informa lsi da ln jika l alsa ll 

Sekola lhnya l a lda lla lh SMK raltal-

raltal jurusaln ya lng dia lmbil 
alda lla lh Teknik Informa ltika l. 

Sertal da lpalt juga l dia lmbil 

kesimpula ln ba lhwa l ha lsil 
cluster juga l dipenga lruhi da lri 

nila li cendroid a lwa ll ya lng 

dipa lka li da ln jumla lh da ltal ya lng 

dipa lka li, perbeda laln 
penga lmbila ln da ltal pusalt 

cendroid a lwa ll ya lng dipa lka li 

juga l alka ln mempenga lruhi ha lsil 

cendroid a lhirnya l. 

[24] Penera lpaln Da ltal 2016 K-Mealns Untuk mela lkuka ln penelitia ln 
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Mining Palda l 

Popula lsi Da lging 

Alya lm Rals 
Peda lging Di 

Indonesia l 

Berda lsa lrkaln 

Provinsi 
Mengguna lka ln K-

Mealns Clustering 

Clustering terha lda lp ha lsil popula lsi alya lm 

rals peda lging menurut provinsi 

da lpa lt menera lpka ln metode 
clustering k-mealns. Daltal 

diola lh untuk memperoleh nila li 

popula lsi a lya lm rals peda lging 

menurut provinsi. Daltal diola lh 
mengguna lka ln ms. Excel untuk 

ditentuka ln nila li centroid 

da lla lm 3 cluster ya litu cluster 
tingka lt popula lsi tinggi, tingka lt 

popula lsi seda lng da ln tingka lt 

popula lsi renda lh. Centroid da ltal 
untuk tingka lt popula lsi tinggi 

alda lla lh 904.276,5, centroid 

da ltal untuk tingka lt popula lsi 

seda lng a lda lla lh 265.501 daln 
centroid da lta l untuk tingka lt 

popula lsi renda lh a lda lla lh 

24.280,1. Sehingga l diperoleh 
penila lia ln berda lsa lrkaln indeks-

indeks popula lsi da lging alya lm 

denga ln 1 provinsi denga ln 
popula lsi tingka lt tingi, 6 

provinsi denga ln popula lsi 

tingka lt seda lng da ln 27 provinsi 

denga ln popula lsi tingka lt 

renda lh. 

[24] Penera lpaln Daltal 

Mining Palda l 
Presenta lsi 

Penerima la ln 

imunisa lsi Alna lk-

Alna lk Menurut 
Provinsi 

Mengguna lka ln K-

Mealns 

CLustering  

2020 K-Mealns 

Clustering 

Dalta l diola lh menja ldi 2 cluster 

ya litu cluster tingka lt 
penerima la ln imunisa lsi tinggi 

da ln tingka lt penerima la ln 

imunisa lsi renda lh. Setela lh 

mela lkuka ln penelitia ln ma lka l 
dida lpaltka ln kesimpula ln da lri 34 

provinsi diindonesia l diketa lhui 

19 provinsi penerima la ln 
imunisa lsi tinggi ya litu Ja lmbi, 

Bengkulu, La lmpung, 

Kepula lua ln Ba lngka l Belitung, 

Kepula lua ln Ria lu, DKI Jalka lrtal, 
Jalwa l Ba lralt, DI Yogya lka lrtal, 

Jalwa l Timur, Balli, Nusal 

Tengga lral Balralt, Kallima lnta ln 
Sela ltaln, Kallima lnta ln Timur, 

Kallima lnta ln Uta lral, Sulalwesi 

Uta lral, Sulalwesi Sela ltaln, 
Sulalwesi Tengga lral da ln 

Goronta llo. Daln 15 provinsi 
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la linnya l seba lga li tingka lt 

penerima la ln imunisa lsi renda lh. 

[25] Ralnca lng Ba lngun 
Sistem 

Kla lsterisa lsi 

Dokumen 

Mengguna lka ln 
Metode K-Mealns 

Untuk Identifika lsi 

Topik Dokumen 
Tugals Alkhir 

Progralm Studi 

Teknik 

Informa ltika l 
Universita ls Isla lm 

Sultaln Algung 

2019 K-Mealns Metode ya lng diteralpka ln ya litu 
metode k-mealns untuk 

identifika lsi topik pa lda l 

dokumen Tuga ls Alkhir 

informa ltika l Unissula l da lpa lt 
mengelompoka ln dokumen 

palda l topik ya lng sesua li, da ln 

untuk mengeta lhui jumla lh k 
mengguna lka ln rumus SSE 

(Sum of Squa lre Error) 

diha lsilka ln 3 cluster ya lng 

memiliki nila li ma lksima ll a ltalu 
terba lik. Denga ln jumla lh cluster 

3 menja ldi titik Elbow jumla lh 

cluster terbalik ka lrena l 
menguba lh penuruna ln ha lsil 

SSE yalng alwa llnya l berkura lng 

2 terus menerus menja ldi 
berkura lng 1 sehingga l 

terbentuk cluster 1,2 daln 3. 

[25] Multi-alttribute k-

mealns clustering 
for sallt-boundalry 

delinealtion from 

three-dimensionall 
seismic daltal 

Multi-alttribute k -

mealns clustering 

for sallt-boundalry 
delinealtion from 

three-dimensionall 

seismic daltal 

2018 K-Mealns 

Clustering 

Penelitia ln ya lng terdiri da lri 3 

komponen uta lma l. Pertalma l 
sebua lh ralngka lia ln a ltribut 

seismik dipilih untuk 

memba lntu membeda lka ln 
interpreta lsi ga lralm da lri ha ll la lin 

disekita lrnya l dalla lm rualng 

multy-dimensi. 12 altribut 

seismik diguna lka ln da lla lm 
studi ini, terma lsuk dia lnta lralnya l 

RMS almplitudo, GLCM 

texture, da ln GoT, daln altribut 
juga l da lpalt ditingka ltka ln 

denga ln mengga lbungka ln 

bebera lpal altribut tersebut. 
Kedua l, 2 bualh set 

penga lmbila ln ga lralm juga l 

diguna lka ln untuk 

menginisia llisa lsi a ltribut k-
mealns daln memba lngun model 

clusterin yalng optima ll untuk 

pengola lha ln volumetric. Daln 
tera lkhir alda lla lh mengguna lka ln 

metode k-mealns clustering 

untuk memperjela ls baltalsaln-

baltalsaln ga lralm ya lng juga l alka ln 
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mena lwa lrka ln wa lwa lsa ln balru 

untuk interpreta lsi ga lralm ya lng 

lebih ma lju.  

[26] Alpplicaltion 

model of k-mealns 

clustering : 

insights into 
promotion 

straltegy of 

vocaltionall high 

school 

2018 K-Mealns 

Clustering 

Halsil da lri penelitia ln ini 

ditemuka ln ba lhwa l alda l dual 

straltegi ya lng da lpa lt diteralpka ln 

oleh SMK Muhalmma ldiya lh 1 
Pringsewu ya litu, mela lkuka ln 

straltegi promosi untuk 

mengunda lng tema ln ya lng 
da lpa lt memberika ln insentif 

kepa lda l ora lng-ora lng ya lng 

da lpa lt memba lwa l altalu 

mengunda lng ca llon siswa l 
untuk bersekola lh di SMK 

Muha lmma ldiya lh 1 Pringsewu. 

Sertal mela lkuka ln straltegi 
promosi denga ln sosia llisa lsi 

la lnsung ke sekola lh. 

[27] Implementaltion of 

Daltal Mining on 
Rice Imports by 

Maljor Country of 

Origin Using 
Allgorithm Using 

K-Mealns 

Clustering 

Method 

2017 K-Mealns 

Clustering 

Dalta l diproses untuk 

memperoleh nila li produksi 
bera ls impor dalri nega lral alsall. 

Dalta l yalng diproses 

mengguna lka ln Ralpid Miner 
untuk menentuka ln nila li 

centroid da lla lm 3 cluster, ya litu 

cluster import tingka lt tinggi 
(C1), cluster import tingka ly 

medium (C2), daln cluster 

import tingka lt renda lh (C3). 

Centroid daltal untuk cluster 
tingka lt tinggi alda lla lh 

7429179,9 daln 2735452,25, 

centroid daltal untuk cluster 
tingka lt medium a lda lla lh 

1046359.5 da ln 337703.05, 

da ln centroid da ltal untuk 
cluster tingka lt renda lh a lda lla lh 

185559.425 daln 53089.225. 

diperoleh ha lsil ya litu denga ln 2 

nega lral ya lng terma lsuk cluster 
tingka lt tinggi ya litu, vietna lm 

da ln tha lila lnd. 4 nega lral untuk 

cluster tingka lt menenga lh 
ya litu, china l, india l, palkistaln 

da ln la linnya l. 4 cluster tingka lt 

renda lh ya litu,  almerika l serika lt, 

taliwa ln, singa lpural daln 
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mya lnma lr. 

[28] Implementing & 

Improvisaltion of 
K-mealns 

Clustering 

Allgorithm 

2016 Improvisaltion 

K-Mealns 

Clustering 

Terda lpalt balnya lk kelebiha ln 

da lri palda l kekura lnga ln da lri 
metode K-Mealns Clustering, 

teta lpi ma lsih diperluka ln 

bebera lpal perba lika ln. Penelitia ln 

ini menjela lska ln sua ltu teknik 
ya lng da lpa lt meningka ltka ln ca lral 

untuk menentuka ln centroid 

alwa ll da ln meneta lpka ln da ltal 
menga lra lh ke cluster terdeka lt 

denga ln a lkuralsi ya lng lebih 

besa lr da ln kompleksita ls wa lktu 

ya lng lebih cepa lt da lri K-

Mealns. 

[3] Kalmpa lnye Hema lt 

Listrik Terha lda lp 
Efisiensi Energi 

Palda l Ibu Ruma lh 

Talngga l Ya lng 

Bekerja l 

2019 - Penelitia ln ini mengguna lka ln 

pendeka lta ln kua llita ltif denga ln 
metode fenomenologi. Subjek 

da ln informa ln penelitia ln ini 

berberjumla lh 10 oralng da ln 

memiliki ka lralkteristik seba lga li 
ibu ruma lh ta lngga l, bekerja l, 

da ln mela lkuka ln hema lt lisitrik 

palda l ruma lh tingga ll. Peneliti 
tela lh mela lkuka ln wa lwa lnca lral 

ya lng menda lla lm terha lda lp 

subyek, da ln setela lh di a lna llisis 
ma lka l da lpalt disimpulka ln 

balhwa l fa lktor-fa lktor ya lng 

mempenga lruhi pengguna laln 

listrik seca lral tida lk efisien 
alda lla lh a lda lnya l fa lktor 

penda lpa ltaln, falktor demogra lfi, 

fa lktor keperca lya la ln, fa lktor 
balnguna ln traldisiona ll, fa lktor 

interna ll ya lng meliputi fa lktor 

ma lla ls da ln kebia lsa laln. Sertal 
ya lng tera lkhir alda lla lh fa lctor 

kuralngnya l ralsa l peduli 

terha lda lp lingkunga ln, sehingga l 

mempenga lruhi da lla lm 
pema lka lia ln energi listrik 

seca lral tida lk efisien. 

[4] Penghema lta ln 

Listrik Ruma lh 
Talngga l da lla lm 

Menunja lng 

2019 - Penelitia ln ini menga lna llisis 

tenta lng potensi persenta lse 
penghema lta ln energi listrik 

sektor domestik altalu ruma lh 
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Kesta lbila ln Energi 

Nalsiona ll da ln 

Kelesta lria ln 

Lingkunga ln 

talngga l terha lda lp penghema lta ln 

listrik seca lral na lsiona ll. Halsil 

penelitia ln menunjukka ln 
balhwa l pira lnti listrik ya lng 

bia lsal diguna lka ln pa lda l ruma lh 

talngga l ma lsih memiliki potensi 

untuk dila lkuka ln penghema lta ln. 
Bila l setia lp pela lngga ln ruma lh 

talngga l mela lkuka ln 

penghema lta ln konsumsi energi 
listriknya l sebesa lr 30%, ma lka l 

palsoka ln listrik na lsiona ll ya lng 

da lpa lt dihema lt a lda lla lh sekita lr 
5.679 GW altalu seta lral denga ln 

83,3 Trilyun rupialh. Upa lya l ini 

mengha lsilka ln penghema lta ln 

konsumsi listrik sekita lr 6% 
da lri seluruh konsumen ruma lh 

talngga l altalu sekita lr 2,9 % dalri 

tota ll konsumsi energi listrik 

na lsiona ll. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAlN 

3.1 Tahapan Penelitian Secara Umum 

Metodologi penelitialn menjelalskaln lalngkalh-lalngkalh secalral sistemaltis yalng 

dilalkukaln dallalm proses penelitialn algalr permalsallalhaln yalng telalh disalmpalikaln 

dalpalt diselesalikaln sesuali dengaln halsil daln tujualn yalng dihalralpkaln. Talhalpaln ini 

diperlukaln bergunal untuk memudalhkaln nalntinyal dallalm melalkukaln penelitialn. 

Talhalpaln penelitialn alkaln digalmbalrkaln dallalm galmbalr dibalwalh ini. 

 

Galmbalr 5 Metodologi Penelitialn 
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3.2 Penelitian Pendahuluan 

Ini aldallalh talhalpaln alwall dalri penelitialn yalng alkaln dilalkukaln. Paldal talhalpaln 

ini alkaln ditentukaln topik yalng menjaldi permalsallalhaln daln alkaln diteliti dengaln 

calral mempelaljalri terlebih dalhulu permalsallalhaln tersebut, supalyal bisal dipalhalmi 

sehinggal diperoleh solusi altalu jallaln kelualr dalri permalsallalhaln tersebut. Perumusa ln 

malsallalh paldal penelitialn ini aldallalh balgalimalnal mengelompokkaln/mengcluster 

pelalnggaln berdalsalrkaln daltal pemalkalialn listriknya l. 

3.3 Pengumpulan Data 

Paldal talhalp ini dilalkukaln pengumpulaln daltal-daltal yalng diperlukaln untuk 

mengelompokkaln pelalnggaln berdalsalrkaln daltal pemalkalialn listriknya l. 

1. Daltal Primer 

Daltal Primer aldallalh daltal yalng didalpaltkaln dalri kalntor PLTBg Ralntalu Salkti 

berupal daltal pemalkalialn listrik pelalnggaln dalri bulaln jalnualri 2020 salmpali juni 

2020. 

2. Studi Literaltur/Pustalkal 

Studi Literaltur/Pustalkal aldallalh mencalri referensi altalu informalsi yalng 

berkalitaln dengaln kebutuhaln penelitialn, yalitu informalsi yalng berkalitaln 

dengaln listrik sertal metode k-mealns clustering. 

3.4 Analisa  

Talhalpaln alnallisal alkaln dilalkukaln pemalhalmaln permalsallalhaln sebelum 

mengalmbil tindalkaln altalu keputusaln. Paldal talhalpaln alnallisal proses Daltal Mining 

peneliti alkaln menjelalskaln tentalng balgalimalnal talhalpaln-talhalpaln untuk menemukaln 

polal dallalm mengelompokkaln/mengclustering pelalnggaln PLTBg Ralntalu Salkti 

berdalsalrkaln daltal pemalkalialn listriknya l sebalgali berikut: 

3.4.1 Analisa Proses Data Mining 

Paldal talhalp ini alkaln menjelalskaln balgalimalnal lalngkalh-lalngkalh untuk 

mengelompokkaln/mengclustering daltal yalng telalh disialpkaln sebelumnyal, hingga l 

ditemukaln cluster-cluster dalri sejumlalh daltal tersebut dengaln menggunalkaln 
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metode k-mealns clustering. Talhalpaln ini alkaln terbalgi menjaldi 4 proses sesua li 

dengaln KDD paldal Balb 2, yalitu selection, clealning, tralnsformaltion, proses daltal 

mining. 

1. Selection 

Talhalpaln ini dilalkukaln dengaln calral memilih altribut alpal saljal yalng alka ln 

digunalkaln didallalm penelitialn. Pemilihaln altribut tersebut halrus dilalkukaln sesua li 

dengaln tujualn daln halsil yalng diinginkaln. Paldal penelitialn ini alkaln menggunalka ln 

altribut Type, Pendalpaltaln, sertal  KwH Terpalkali daln Jumlalh dalri bulaln jalnualri 

talhun 2020 salmpali bulaln juni 2020. 

  Talbel 2 Altribut yalng digunalkaln paldal perhitungaln K-Mealns 

No  Altribut  Bula ln/Talhun 

1  Type - 

2  Penda lpa ltaln  

3  Kwh Terpalka li  01/2020 

 Jumla lh 

4  Kwh Terpalka li  02/2020 

 Jumla lh 

5 
 Kwh Terpalka li 

03/2020 

 Jumla lh 

6  Kwh Terpalka li  04/2020 
 Jumla lh 

7  Kwh Terpalka li  05/2020 
 Jumla lh 

8  Kwh Terpalka li  06/2020 
 Jumla lh 

2. Clealning 

Paldal talhalpaln ini alkaln dilalkukaln proses pembersihaln daltal-daltal 

yalng alkaln diproses daln digunalkaln untuk penelitialn ini dengaln calra l 

membersihkaln daltal tersebut dalri duplikalsi daltal, daltal yalng kuralng 

lengkalp altalu daltal yalng mempunyali missing vallue. 

3. Tralnsformaltion 
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Setelalh mengallalmi proses clealning, malkal daltal alka ln 

ditralnsformalsikaln daln disimpaln kedallalm bentuk daltal yalng bisa l 

digunalkaln dallalm proses clustering. Yalng dilalkukaln dengaln calra l 

merubalh daltal pemalkalialn listrik pelalnggaln yalng kedallalm bentuk 

alngkal/numerik. Hall tersebut dilalkukaln kalrenal metode K-Mealns yalng 

termalsuk dallalm metode clustering berbalsis jalralk yalng membalgi dalta l 

kedallalm sejumlalh cluster daln metode ini halnyal bekerjal paldal altribut 

numerik [29]. 

       Talbel 3 Perubalhaln Palralmeter Type 

No  Altribut  Sebelum  Sesuda lh 

  Type 

 Al  450 

 B  900 

 C  1300 

 D  3500 

4. Proses Daltal Mining 

Paldal talhalp ini alkaln dilalkukaln proses pencalrialn polal altalu informa lsi 

yalng balru daln bermalnfalalt paldal sekumpulaln daltal yalng telalh disialpka ln 

sebelumnyal dengaln menggunalkaln metode k-mealns clustering. Sehingga l 

daltal tersebut alkaln terbalgi kealdallalm beberalpal cluster. Yalng palda l 

penelitialn ini alkaln menggunalkaln Euclidealn distalnce dengaln rumus: 

D(Xi, Yj) = √(𝑃1𝑖 −  𝑄1𝑗)2 

Keteralngaln: 

D (Xi, Yj) : jalralk daltal i ke centroid j 

𝑃1𝑖   : valrialbel ke 1 dalri daltal ke i 

𝑄1𝑗   : valrialbel ke 1 paldal centroid ke j 

3.5 Implementasi 

Paldal talhalp implementalsi sistem ini dibutuhkaln beberalpal komponen 

pendukung berupal peralngkalt kerals daln peralngkalt lunalk yalitu sebalgali berikut : 
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1. Peralngkalt Kerals (Halrdwalre) 

a. Processor : Intel core i5 

b. Memory : 4 GB 

c. Halrddisk : 500 GB 

2. Peralngkalt Lunalk (Softwalre) 

a. Operalting System         : Microsoft Windows 10 Pro 64-bit 

b. Balhalsal Pemogralmaln    : Python 

c. Tools                   : Google Colalb 

3.6 Pengujian 

Paldal talhalpaln ini alkaln dilalkukaln pengujialn terhaldalp halsil yalng tela lh 

dilalkukaln paldal proses daltal mining menggunalkaln google colalb (python). Hall ini 

bergunal untuk melihalt alpalkalh halsil yalng didalpaltkaln telalh sesuali sebalgalimalna l 

mestinyal daln jugal untuk mengetalhui alpalkalh malsih aldal kesallalhaln paldal proses 

daltal mining. Pengujialn ini alkaln dila lkukaln dengaln 2 calral, pengujialn denga ln 

menggunalkaln Ralpidminer daln pengujialn Dalvies-Bouldin Index. 

1. Pengujialn Dalvies Bouldin Index 

Pengujialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui seberalpal dekalt 

relalsi/hubungaln alntalral sualtu objek dallalm saltu cluster daln seberalpal jaluh sebualh 

cluster terpisalh dengaln cluster yalng lalin. 

2. Pengujialn Ralpidminer daln Rstudio 

Paldal penelitialn kalli ini proses clustering alkaln dilalkukaln paldal alplikalsi 

Ralpidminer daln Rstudio, yalitu proses pengelompokaln daltal untuk mencalri 

tingkalt pemalkalialn listrik pelalngaln PLTBg Ralntalu Salkti. Ralpidminer 

merupalkaln softwalre/peralngkalt lunalk untuk pengolalhaln daltal, denga ln 

menggunalkaln prinsip daln allgoritmal daltal mining, Ralpidminer mengekstralk 

polal-polal dalri daltal set yalng besalr dengaln mengkombinalsikaln metode staltistika l, 

kecerdalsaln bualtaln daln daltalbalse[30]. Alplikalsi Rstudio menggunalkaln balhalsa l 



 

30 

 

pemrogralmaln R yalng malnal balhalsal pemrogralmaln ini berbalsis paldal balhalsa l 

pemrogralmaln R. R memiliki kemalmpualn mengalnallisis daltal dengaln salngalt 

efektif daln dilengkalpi dengaln operaltor pengolalhaln alrraly sertal maltriks. 

3.7 Kesimpulan dan Saran 

Talhalp teralkhir paldal penelitialn ini ya litu penalrikaln kesimpulaln yalng 

berisikaln halsil dalri talhalpaln-talhalpaln yalng dilalkukaln sebelumnyal. Berdalsalrka ln 

dalri kesimpulaln tersebut, penulis dalpalt memberikaln salraln-salraln kepaldal pembalca l 

untuk menyempurnalkaln kekuralngaln yalng terdalpalt paldal penelitialn ini sehingga l 

peneliti selalnjutnyal dalpalt mengembalngkalnnyal sesuali dengaln kebutuhaln dimalsa l 

depaln dengaln lebih balik lalgi.   
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln paldal balb-balb sebelumnyal, 

malkal didalpaltkaln kesimpulaln dalri penelitialn ini sebalgali berikut : 

1. Pengelompokkaln tingkalt pemalkalialn listrik pelalnggaln PLTBg Ralntalu 

Salkti dengaln mengimplementalsikaln allgoritmal K-Mealns Clustering telalh 

berhalsil dilalkukaln. 

2. Pengujialn menggunalkaln metode input k-mealns clustering yalitu dengaln 

calral menguji input paldal nilali k altalu jumlalh cluster paldal phyton, halsil 

dalri pengujialn dengaln inputaln nilali k= 3 dengaln daltal sebalnyalk 561 

records daltal. Mendalpaltkaln 3 cluster dengaln cluster 1 yalitu sebalnyalk 524 

(93.4%,) pelalnggaln, cluster 2 sebalnyalk 36 (6.4%) pelalnggaln, cluster 3 

sebalnyalk 1 (0.2%)pelalnggaln. 

3. Dalri halsil pengujialn nilali K yalng berbedal, didalpaltkaln balhwal nilali k 

terbalik aldallalh k=3 dengaln nilali Dalvies-Bouldin Index dimiliki yalitu 

0.629. 

5.2 Saran 

Aldalpun salraln untuk pengembalngaln kedepalnnyal yalitu paldal penelitialn ini 

belum menggunalkaln sualtu metode untuk menentukaln centroid alwall paldal proses 

daltal mining, yalng menyebalbkaln halsil yalng tidalk konsisten altalu berubalh-ubalh 

dikalrenalkaln centroid alwall di tialp proses berbedal-bedal. Untuk pengembalnga ln 

selalnjutnyal dalpalt menggunalkaln sualtu metode untuk menentukaln centroid alwa ll 

daln metode optimalsi sehinggal menalmbalh performal dalri metode k-mealns itu 

sendiri.   
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LAMPIRAN A 

DAlTAl AlWAlL 

No Id 

Rumalh 

Nalmal Pelalnggaln Id 

Pelalnggaln 

RT RW Dusun Type Pendalpaltaln KWh 

Jalnualri 

Jumlalh 

Jalnualri 

KWh 

Februalri 

Jumlalh 

Februalri 

KWh 

Malret 

Jumlalh 

Malret 

KWh 

Alpril 

Jumlalh 

Alpril 

KWh 

Mei 

Jumlalh 

Mei 

KWh 

Juni 

Jumlalh 

Juni 

1 

02-001 Suriono 

01-002-

0008 002 001 

Balngun 

Salri Al 
1500000 

11 64800 13 68400 14 70200 13 68400 12 66600 22 84600 

2 

02-002 Suherialnto 

01-001-

0194 003 002 

Balngun 

Salri B 
4500000 

99 223200 112 246600 130 279000 135 288000 111 244800 167 345600 

3 

02-003 Ralsmidi 

01-001-

0164 021 001 

Balngun 

Salri B 
3500000 

55 144000 63 158400 70 171000 76 181800 63 158400 97 219600 

4 

02-004 Zalinuddin 

01-001-

0210 021 001 

Balngun 

Salri Al 
1700000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 

02-005 sonimin 

01-001-

0322 002 001 

Balngun 

Salri Al 
1600000 

23 86400 32 102600 43 122400 42 120600 34 106200 64 160200 

6 

02-006 Ngaltijo 

01-002-

0039 003 002 

Balngun 

Salri Al 
1500000 

30 99000 35 108000 51 136800 51 136800 48 131400 82 192600 

7 

02-007 Alnto 

01-001-

0271 003 002 

Balngun 

Salri Al 
1700000 

31 100800 27 93600 51 136800 41 118800 44 124200 69 169200 

8 

02-008 Alde Purnalmal 

01-001-

0273 003 002 

Balngun 

Salri B 
2800000 

13 68400 17 75600 19 79200 21 82800 21 82800 62 156600 

9 

02-009 SUKAlRTI 

01-007-

0039 002 001 

Balngun 

Salri Al 
1900000 

64 160200 76 181800 92 210600 93 212400 75 180000 113 248400 

10 

02-010 Poniraln 

01-001-

0107 003 002 

Balngun 

Salri B 
3800000 

54 142200 76 181800 93 212400 94 214200 77 183600 136 289800 
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11 

02-011 Lili Alstikal 

01-001-

0108 003 002 

Balngun 

Salri B 
2900000 

38 113400 35 108000 40 117000 45 126000 39 115200 56 145800 

12 

02-012 

Chaliruddin / Dwi 

Alyuning 

01-001-

0413 003 002 

Balngun 

Salri B 
3600000 

 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13 

02-013 Yalhdi Enos 

01-001-

0186 003 002 

Balngun 

Salri B 
3800000 

90 207000 102 228600 90 207000 54 142200 89 205200 114 250200 

14 

02-014 Loso 

01-003-

0025 003 001 

Balngun 

Salri  B 
2800000 

28 95400 36 109800 36 109800 43 122400 31 100800 38 113400 

15 

02-015 Ide Dalrmalwaln 

01-002-

0051 002 002 

balngun 

Salri Al 
1700000 

17 75600 19 79200 27 93600 28 95400 24 88200 43 122400 

16 

02-016 Dalrlin 

01-007-

0112 003 001 

Balngun 

Salri  Al 
1500000 

25 90000 38 113400 28 95400 46 127800 31 100800 16 73800 

17 

02-017 malrdialnal 

01-007-

0018    Al 
1500000 

0  0  0  0  0  0  

18 

02-018 

ibu halnum / 

KAlSYAlNI 

01-002-

0060 002 001 

Balngun 

Salri Al 
1300000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

19 

02-019 Rumini 

01-002-

0047 002 001 

Balngun 

Salri Al 
1900000 

54 142200 67 165600 69 169200 71 172800 64 160200 119 259200 

20 

02-020 Kalswaln 

01-002-

0011 002 001 

Balngun 

Salri B 
3500000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 

02-021 Dalryono 

01-002-

0052 002 002 

Balngun 

Salri B 
3400000 

34 106200 41 118800 49 133200 55 144000 48 131400 67 165600 

22 

02-022 Ngaltimin 

01-002-

0032 003 002 

Balngun 

Salri B 
4500000 

100 225000 130 279000 155 324000 150 315000 121 262800 187 381600 

23 

02-023 Boimin  

01-002-

0033 003 002 

Balngun 

Salri B 
2900000 

35 108000 57 147600 101 226800 88 203400 64 160200 110 243000 

24 

02-024 Ponimaln  

01-002-

0040 003 002 

Balngun 

Salri B 
3200000 

28 95400 37 111600 37 111600 35 108000 36 109800 51 136800 

25 02-025 Dwi Ralhmal Walti 01-002- 003 002 Balngun Al 1600000 28 95400 24 88200 35 108000 31 100800 27 93600 30 99000 
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0056 Salri 

26 

02-026 Dedi Sujalkal  

01-002-

0038 003 002 

Balngun 

Salri B 
2300000 

13 68400 36 109800 0 0 0 0 0 0 0 0 

27 02-

026Al IPUNG 

01-007-

0281 003 002 

Balngun 

Salri Al 
1800000 

0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 

28 

02-027 Ralhimin 

01-002-

0042 003 002 

Balngun 

Salri Al 
1900000 

18 77400 26 91800 27 93600 32 102600 28 95400 44 124200 

29 

02-028 Rialnto 

01-002-

0021 003 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

51 136800 62 156600 67 165600 74 178200 62 156600 87 201600 

30 

02-029 Salrniyalnto 

01-001-

0229 003 002 

Balngun 

Salri B 
3800000 

85 198000 127 273600 152 318600 141 298800 112 246600 155 324000 

31 

02-030 Suyono 2 (007) 

01-002-

0024 003 002 

Balngun 

Salri B 
2800000 

51 136800 12 66600 28 95400 51 136800 28 95400 47 129600 

32 

02-031 Palidi 

01-002-

0013 003 002 

Balngun 

Salri B 
2900000 

16 73800 21 82800 21 82800 25 90000 21 82800 20 81000 

33 

02-032 Salripon 

01-002-

0036 003 001 

Balngun 

Salri B 
2600000 

24 88200 99 223200 103 230400 112 246600 103 230400 109 241200 

34 

02-033 Palryoto 

01-002-

0034 003 002 

Balngun 

Salri B 
2800000 

39 115200 65 162000 72 174600 64 160200 53 140400 43 122400 

35 

02-034 Baldrun 

01-002-

0002 003 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

83 194400 132 282600 145 306000 140 297000 153 320400 243 482400 

36 02-

035al Nikmalh 

01-002-

0016 003 002 

Balngun 

Salri B 
4000000 

61 154800 73 176400 81 190800 78 185400 69 169200 103 230400 

37 02-

035b 

Nurmalnsyalh/ 

malmaln 

01-007-

0206 003 002 

Balngun 

Salri B 
2600000 

43 122400 47 129600 45 126000 47 129600 46 127800 72 174600 

38 

02-036 Alrdialnto 

01-001-

0259 003 002 

Balngun 

Salri B 
2900000 

58 149400 77 183600 91 208800 93 212400 78 185400 120 261000 

39 

02-037 Alrbalni 

01-001-

0139 003 003 

Balngun 

Salri B 
3000000 

22 84600 25 90000 32 102600 28 95400 24 88200 35 108000 
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40 

02-038 Siraln  

01-001-

0043 003 002 

Balngun 

Salri C 
9500000 

187 401600 195 416000 198 421400 194 414200 185 398000 202 428600 

41 

02-039 subur 

01-001-

0015 008 004 Kalumaln B 
4800000 

105 234000 110 243000 106 235800 109 241200 95 216000 120 261000 

42 

02-040 Mul Yalnto  

01-002-

0035 003 002 

Balngun 

Salri B 
3500000 

52 138600 60 153000 63 158400 65 162000 60 153000 75 180000 

43 

02-041 Sumalrdi 

01-001-

0014 003 002 

Balngun 

Salri B 
2600000 

27 93600 31 100800 34 106200 32 102600 28 95400 35 108000 

44 

02-042 

palruddin/ 

hombing 

01-002-

0027 003 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

39 115200 2 48600 9 61200 0 0 0 45000 0 45000 

45 02-

043al Saljimin 

01-002-

0026 003 002 

Balngun 

Salri B 
2800000 

24 88200 34 106200 31 100800 28 95400 25 90000 30 99000 

46 02-

043b Swaldi 2 

01-007-

0200 003 002 

Balngun 

Salri B 
2500000 

33 104400 41 118800 98 221400 114 250200 88 203400 131 280800 

47 02-

044al 

Tusiyalh/ mbalh 

mudin 

01-001-

0411 003 002 

Balngun 

Salri Al 
1500000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

48 02-

044b LUKMAlN 

01-007-

0113 003 002 

Balngun 

Salri Al 
1500000 

42 120600 46 127800 107 237600 108 239400 103 230400 214 430200 

49 02-

044c Hendral  

01-007-

0113 003 002 

Balngun 

Salri Al 
4000000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

50 

02-045 Ikhsalnuddin 

01-007-

0193 003 002 

Balngun 

Salri C 
7.500.000 

122 284600 97 239600 113 268400 115 272000 91 228800 144 324200 

51 

02-046 Salmbudi 

01-002-

0053 003 001 

Balngun 

Salri Al 
1.500.000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

52 02-

047al Kalsmudi  

01-002-

0041 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1.700.000 

22 84600 17 75600 28 95400 28 95400 23 86400 42 120600 
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53 02-

047b Supralyetno 

01-001-

0113 003 002 

Balngun 

Salri B 
3.000.000 

64 160200 79 187200 98 221400 106 235800 97 219600 140 297000 

54 

02-048 Solihin 

01-002-

0057 003 002 

Balngun 

Salri Al 
1.500.000 

36 109800 45 126000 49 133200 48 131400 35 108000 66 163800 

55 

02-049 Balhraln 

01-002-

0025 004 002 

Balngun 

Salri B 
3.000.000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

56 

02-050 Muhalmmald Altir  

01-002-

0050 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1.500.000 

34 106200 46 127800 55 144000 57 147600 42 120600 72 174600 

57 

02-051 Alaln 

01-002-

0037 004 002 

Balngun 

Salri B 
2.500.000 

39 115200 49 133200 54 142200 58 149400 77 183600 99 223200 

58 

02-052 Irwaln Salpuhtral 

01-001-

0111 004 002 

Balngun 

Salri B 
3.000.000 

67 165600 101 226800 123 266400 134 286200 94 214200 135 288000 

59 

02-053 Jumaldi 

01-001-

0100 004 002 

Balngun 

Salri B 
2.500.000 

13 68400 6 55800 6 55800 19 79200 36 109800 42 120600 

60 

02-054 Sudaldi 

01-001-

0267 004 002 

Balngun 

Salri B 
4.500.000 

 180 369000 110 243000 126 271800 140 297000 108 239400 184 

61 

02-055 Jumalni  

01-002-

0018 004 002 

Balngun 

Salri Al 
2.000.000 

 194 394200 220 441000 267 525600 286 559800 214 430200 334 

62 

02-056 Hermalnsyalh 

01-002-

0019 004 002 

Balngun 

Salri B 
3.000.000 

 35 108000 54 142200 48 131400 73 176400 83 194400 127 



 

64 
 

63 

02-057 Kalsidi 

01-007-

0019 004 002 

Balngun 

Salri B 
3.000.000 

 43 122400 71 172800 78 185400 80 189000 65 162000 98 

64 

02-058 Palrinem 

01-001-

0041 004 002 

Balngun 

Salri B 
3.400.000 

 8 59400 22 84600 10 63000 5 54000 5 54000 18 

65 

02-059 Ismalil/Sumalnti 

01-001-

0308 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1.500.000 

 6 55800 17 75600 3 50400 0 45000 0 45000 0 

66 

02-060 Dalrmalnto 

01-001-

0264 004 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

 58 149400 74 178200 92 210600 131 280800 130 279000 194 

67 02-

060al Boimaln 2 

01-001-

0419 004 002 

Balngun 

Salri B 
2700000 

 36 109800 54 142200 61 154800 33 104400 0 0 0 

68 02-

060b Malryalti 

01-007-

0251 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1800000 

 7 57600 7 57600 13 68400 18 77400 15 72000 21 

69 

02-062 

Sumalmbalng 

Rialwaln 

01-001-

0377 004 002 

Balngun 

Salri B 
2700000 

 47 129600 78 185400 91 208800 96 217800 73 176400 117 

70 

02-063 Bintalng/sogol 

01-007-

0052 004 002 

Balngun 

Salri Al 
2000000 

 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

71 

02-064 Jallil 

01-001-

0305 004 002 

Balngun 

Salri B 
2700000 

 46 127800 56 145800 66 163800 82 192600 64 160200 98 

72 

02-065 Dalrmun 

01-001-

0136 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1600000 

 47 129600 61 154800 65 162000 65 162000 92 210600 106 



 

65 
 

73 

02-066 Salbraln 

01-002-

0015 004 002 

Balngun 

Salri B 
2500000 

 54 142200 61 154800 78 185400 75 180000 77 183600 112 

74 

02-067 

Halbdul Hallim 

Palsalribu 

01-001-

0212 004 002 

Balngun 

Salri B 
2500000 

 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

75 

02-068 Nital Erlialnal 2 

01-002-

0055 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1300000 

 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

76 

02-069 Jalsaln 

01-002-

0022 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1400000 

 36 109800 38 113400 50 135000 46 127800 36 109800 48 

77 

02-070 Supalrdi 

01-001-

0006 004 002 

Balngun 

Salri B 
3500000 

 72 174600 75 180000 82 192600 97 219600 92 210600 130 

78 02-

071al Alhmald Palidin 

01-001-

0031 004 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

 36 109800 79 187200 66 163800 106 235800 94 214200 134 

79 02-

071b Ngaltialn 

01-007-

0156 004 002 

Balngun 

Salri Al 
2000000 

 151 316800 202 408600 233 464400 248 491400 191 388800 324 

80 

02-072 Juminalh 

01-001-

0004 004 001 

Balngun 

Salri B 
3300000 

 15 72000 14 70200 10 63000 12 66600 12 66600 13 

81 

02-073 Walgimin Salputral 

01-001-

0002 008 004 Kalumaln B 
3000000 

 0 45000 59 151200 59 151200 29 97200 33 104400 48 

82 

02-074 Jumino 

01-001-

0254 004 002 

Balngun 

Salri B 
4000000 

 30 99000 61 154800 91 208800 90 207000 81 190800 136 



 

66 
 

83 02-

074b Subroto 

01-007-

0276 004 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

 75 180000 100 225000 120 261000 126 271800 100 225000 148 

84 

02-075 Muhalmmald Alrif 

01-001-

0262 004 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

85 

02-076 Istiqomalh 

01-001-

0248 004 002 

Balngun 

Salri B 
4500000 

 22 84600 46 127800 56 145800 70 171000 69 169200 95 

86 

02-077 Palriono 

01-001-

0263 004 002 

Balngun 

Salri B 
4000000 

 40 117000 43 122400 45 126000 48 131400 42 120600 49 

87 

02-078 fuji virdialnsyalh 

01-002-

0049 004 002 

Balngun 

Salri B 
3800000 

 161 334800 219 439200 272 534600 287 561600 251 496800 412 

88 

02-079 

Palk Pralyet/Halri 

kentong 

01-002-

0054 004 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

 38 113400 46 127800 61 154800 66 163800 59 151200 91 

89 

02-080 Saltino 

01-001-

0061 004 002 

Balngun 

Salri B 
4500000 

 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

90 02-

081al Dedy Ralhma lt 

01-002-

0014 004 002 

Balngun 

Salri Al 
2000000 

 0 45000 43 122400 0 0 0 0 0 0 0 

91 02-

081B Aldi 

01-003-

0023 001 001 

Balngun 

Salri B 
3750000 

 14 70200 19 79200 21 82800 19 79200 16 73800 23 

92 02-

082al Sukino 

01-001-

0215 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1500000 

 0 45000 0 45000 0 0 0 0 0 0 0 



 

67 
 

93 02-

082b Sunalr 

01-007-

0201 004 002 

Balngun 

Salri B 
3400000 

 20 81000 32 102600 61 154800 71 172800 83 194400 110 

94 

02-083 Sugito 

01-001-

0220 007 003 

Sukal 

Salri B 
3000000 

 53 140400 75 180000 87 201600 102 228600 73 176400 98 

95 

02-084 Teguh Susalnto 

01-002-

0029 004 002 

Balngun 

Salri B 
3100000 

 36 109800 57 147600 67 165600 64 160200 67 165600 86 

96 

02-085 Tukimin (002) 

01-001-

0279 004 002 

Balngun 

Salri B 
2500000 

 14 70200 17 75600 16 73800 23 86400 22 84600 37 

97 

02-086 Supriono Sumalrdi 

01-001-

0200 004 002 

Balngun 

Salri B 
4700000 

 56 145800 66 163800 81 190800 91 208800 84 196200 127 

98 

02-087 Rudy Hidalyalt  

01-002-

0031 004 002 

Balngun 

Salri B 
3800000 

 41 118800 67 165600 80 189000 89 205200 72 174600 118 

99 

02-088 Tukimaln T 

01-001-

0231 004 002 

Balngun 

Salri C 
7000000 

 134 306200 158 349400 194 414200 201 426800 184 396200 249 

100 

02-089 Walgiem 

01-001-

0418 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1700000 

19 79200 22 84600 23 86400 27 93600 26 91800 36 109800 

101 

02-090 Indral 

01-001-

0284 004 002 

Balngun 

Salri C 
6500000 

96 237800 142 320600 136 309800 182 392600 163 358400 216 453800 

102 

02-091 Palrno 

01-002-

0030 003 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

58 149400 74 178200 79 187200 86 199800 83 194400 120 261000 



 

68 
 

103 

02-092 Tukimin 

01-002-

0003 004 002 

Balngun 

Salri B 
2700000 

49 133200 38 113400 48 131400 50 135000 54 142200 82 192600 

104 

02-093 

Muhalmmald 

Riskal 

01-002-

0010 004 002 

Balngun 

Salri B 
3500000 

85 198000 185 378000 200 405000 205 414000 181 370800 127 273600 

105 

02-094 Nalsip Susalnto 

01-007-

0009 004 002 

Balngun 

salri B 
2500000 

33 104400 39 115200 48 131400 70 171000 84 196200 105 234000 

106 

02-095 Tuntalmal  

01-002-

0017 004 002 

Balngun 

Salri B 
2500000 

0 0 0 45000 0 0 0 0 0 45000 0 45000 

107 

02-096 Sugeng  

01-002-

0028 004 002 

Balngun 

Salri B 
3500000 

36 109800 42 120600 42 120600 41 118800 24 88200 117 255600 

108 02-

096al Ralzikin 

01-007-

0253 004 002 

Balngun 

Salri Al 
1200000 

19 79200 26 91800 30 99000 36 109800 31 100800 40 117000 

109 

02-097 Indral 2 / supri 

01-007-

0116 004 002 

Balngun 

salri B 
3250000 

45 126000 48 131400 46 127800 49 133200 45 126000 51 136800 

110 

02-098 

Eko Wa lhyudi 

Ralmaldaln 

01-001-

0147 001 001 

Balngun 

Salri B 
4800000 

61 154800 95 216000 108 239400 115 252000 125 270000 161 334800 

111 

02-099 Tial 

01-002-

0059 003 002 

Balngun 

Salri B 
3800000 

48 131400 60 153000 51 136800 54 142200 45 126000 63 158400 

112 

02-100 Tukino 

01-001-

0165 003 002 

Balngun 

Salri B 
2700000 

28 95400 25 90000 34 106200 27 93600 23 86400 39 115200 



 

69 
 

114 

02-101 

H.M.Walgimaln 

K.M 

01-001-

0042 003 002 

Balngun 

Salri B 
3500000 

70 171000 75 180000 79 187200 76 181800 70 171000 85 198000 

115 

02-102 Malrgono 

01-001-

0222 003 002 

Balngun 

Salri B 
3700000 

52 138600 59 151200 80 189000 77 183600 73 176400 117 255600 

116 

02-103 Poniraln 

01-001-

0246 003 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

32 102600 47 129600 54 142200 51 136800 40 117000 66 163800 

117 

02-104 Kalsiraln 

01-002-

0005 002 001 

Balngun 

Salri B 
3347300 

22 84600 116 253800 179 367200 60 153000 179 367200 214 430200 

118 

02-105 Suyalnto 

01-001-

0178 003 002 

Balngun 

Salri C 
6000000 

47 149600 58 169400 64 180200 68 187400 72 194600 101 246800 

119 02-

106b Ilhalm Idegalm 

01-007-

0208 003 002 

Balngun 

Salri B 
3500000 

33 104400 32 102600 35 108000 42 120600 40 117000 55 144000 

120 

02-107 Aljun Jalelalni 

01-001-

0302 003 002 

Balngun 

Salri B 
2500000 

98 221400 98 221400 140 297000 101 226800 89 205200 132 282600 

121 

02-108 Talrwaln (002)  003 002 

Balngun 

Salri B 
4000000 

117 255600 166 343800 193 392400 209 421200 166 343800 250 495000 

122 

02-109 Budimaln 

01-002-

0012 003 002 

Balngun 

Salri B 
3500000 

107 237600 140 297000 160 333000 142 300600 142 300600 220 441000 

123 

02-110 Suwalrdi 

01-001-

0173 003 002 

Balngun 

Salri Al 
1700000 

64 160200 118 257400 140 297000 151 316800 111 244800 167 345600 



 

70 
 

124 

02-111 Tirin 

01-002-

0023 003 002 

Balngun 

Salri B 
2300000 

40 117000 55 144000 74 178200 71 172800 60 153000 100 225000 

125 

02-112 Gunaldi 

01-001-

0304 003 003 

Balngun 

Salri B 
3000000 

61 154800 54 142200 74 178200 74 178200 56 145800 95 216000 

126 

02-113 

walgimaln/Nital 

Erlialnal 1 

01-002-

0044 004 002 

Balngun 

Salri B 
3500000 

48 131400 65 162000 80 189000 78 185400 65 162000 132 282600 

127 02-

114al Hendral Balkti 

01-001-

0349 003 002 

Balngun 

Salri B 
2500000 

40 117000 50 135000 133 284400 140 297000 134 286200 177 363600 

128 02-

114b almbri 

01-001-

0287 001 001 

Balngun 

Salri B 
2600000 

58 149400 61 154800 65 162000 62 156600 60 153000 75 180000 

129 02-

115al Rusdialnto 

01-001-

0037 003 002 

Balngun 

Salri B 
3600000 

61 154800 87 201600 101 226800 102 228600 88 203400 120 261000 

130 02-

115b Balyu Susalnto 

01-007-

0229   

Balngun 

Salri Al 
1500000 

44 124200 57 147600 59 151200 66 163800 67 165600 102 228600 

131 

02-116 Buwalng 

01-002-

0009 003 002 

Balngun 

Salri B 
3200000 

102 228600 132 282600 146 307800 27 93600 18 77400 25 90000 

132 

02-117 Salmsidalr 

01-001-

0098 003 002 

Balngun 

Salri B 
3000000 

36 109800 42 120600 46 127800 46 127800 52 138600 61 154800 

133 

02-118 Almsyalri 

01-001-

0063 003 002 

Balngun 

Salri B 
2500000 

44 124200 46 127800 49 133200 61 154800 62 156600 81 190800 



 

71 
 

134 

02-119 Edy Kusmalnto 

01-001-

0199 002 001 

Balngun 

Salri B 
2500000 

101 226800 115 252000 118 257400 116 253800 110 243000 118 257400 

135 

02-120 

Alkhmald 

Khalirudin /rialti 

01-001-

0410 002 001 

Balngun 

Salri Al 
1700000 

28 95400 36 109800 40 117000 41 118800 44 124200 56 145800 

136 

02-121 Suhalrmaln 

01-001-

0316 002 001 

Balngun 

Salri B 
2500000 

65 162000 73 176400 97 219600 91 208800 99 223200 140 297000 

137 

02-122 Supriyalnto 

01-001-

0106 004 002 

Balngun 

Salri B 
4800000 

255 504000 383 734400 457 867600 460 873000 355 684000 548 1031400 

138 

02-123 Siti nuriyalti 

01-001-

0399 002 001 

Balngun 

Salri B 
3000000 

70 171000 104 232200 117 255600 124 268200 113 248400 203 410400 

139 02-

122Al 

Sri yalni / mertual 

palnji 

01-007-

0278 008 004 Kalumaln B 
3100000 

10 63000 7 57600 14 70200 16 73800 14 70200 20 81000 

140 

02-124 Suyono 1 

01-002-

0020 003 002 

Balngun 

Salri B 
3500000 

104 232200 95 216000 131 280800 126 271800 112 246600 162 336600 

141 02-

125al Ralmdaln Suciko 

01-007-

0032 008 004 Kalumaln B 
2500000 

21 82800 37 111600 54 142200 47 129600 52 138600 64 160200 

142 02-

125b Kuswalnto 

01-001-

0313 007 003 

Sukal 

Salri B 
2500000 

55 144000 76 181800 83 194400 82 192600 75 180000 111 244800 

143 02-

125c ZEPRI SAlNI 

01-007-

0283 001 001 

Balngun 

Salri B 
2500000 

18 77400 17 75600 20 81000 24 88200 20 81000 61 154800 



 

72 
 

144 02-

126al Supralyogi 

01-007-

0025 002 001 

Balngun 

salri B 
4300000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

145 02-

126b Halrialnto 

01-007-

0215 002 001 

Balngun 

salri B 
3000000 

47 129600 49 133200 68 167400 66 163800 63 158400 107 237600 

146 

02-127 Muslimin 

01-007-

0006 002 003 

Sukal 

Salri B 
3000000 

45 126000 46 127800 53 140400 59 151200 45 126000 60 153000 

1047 02-

128al Aldi Suwono 

01-007-

0007 002 005 

Talnjung 

Alnom  Al 
2000000 

73 176400 101 226800 112 246600 103 230400 103 230400 131 280800 

148 02-

128b febi irwaln 

01-007-

0092 002 001 

Balngun 

Salri B 
3100000 

79 187200 90 207000 114 250200 107 237600 97 219600 139 295200 

149 

02-129 Sal'ed 

01-007-

0008 001 003 

Sukal 

Salri B 
2500000 

58 149400 73 176400 108 239400 108 239400 94 214200 144 304200 

150 

02-130 Salmijaln 

01-001-

0011 001 001 

Balngun 

Salri B 
3500000 

75 180000 105 234000 135 288000 145 306000 126 271800 205 414000 

… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … 

198 

02-175 Sudalrto 

01-001-

0150 001 001 

Balngun 

Salri B 
3000000 

38 113400 51 136800 54 142200 62 156600 61 154800 79 187200 

199 

02-176 Alhmaldi 2 

01-003-

0024 001 001 

Balngun 

Salri Al 
1800000 

44 124200 58 149400 69 169200 73 176400 58 149400 85 198000 

200 02-177 Tugiyok 
01-001-

001 001 
Balngun 

B 2500000 39 115200 63 158400 65 162000 73 176400 55 144000 86 199800 



 

73 
 

0249 Salri 

201 

02-178 Walristal Sitepu 

01-001-

0285 001 001 

Balngun 

Salri B 
2600000 

0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 

202 

02-179 

Ralhmalt Hidalyalt 

Pilialng  

01-003-

0006 001 001 

Balngun 

Salri  B 
2600000 

47 129600 60 153000 66 163800 65 162000 50 135000 88 203400 

203 

02-180 Talgor Sitepu 

01-003-

0027 001 001 

Balngun 

Salri  B 
3300000 

121 262800 157 327600 193 392400 202 408600 155 324000 239 475200 

204 

02-181 Allmaln Syalhputral  

01-003-

0005 001 001 

Balngun 

Salri  B 
3600000 

76 181800 92 210600 101 226800 100 225000 84 196200 136 289800 

205 

02-182 Sumalrdi 

01-001-

0214 001 001 

Balngun 

Salri B 
2600000 

45 126000 78 185400 63 158400 66 163800 105 234000 147 309600 

206 

02-183 Supalrlaln 

01-001-

0260 001 001 

Balngun 

Salri B 
2250000 

38 113400 47 129600 51 136800 81 190800 75 180000 117 255600 

207 

02-184 Albdullalh S 

01-003-

0004 001 001 

Balngun 

Salri  Al 
1700000 

26 91800 38 113400 44 124200 46 127800 46 127800 67 165600 

… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … 

298 

02-262 Sulalstri 1 

01-001-

0050 021 001 

Balngun 

Salri B 
2500000 

82 192600 94 214200 117 255600 89 205200 131 280800 177 363600 

399 

02-263 Palidi 

01-001-

0055 002 001 

Balngun 

Salri B 
3600000 

152 318600 127 273600 182 372600 173 356400 223 446400 213 428400 



 

74 
 

300 

02-264 Kromo Simin 

01-001-

0109 002 002 

Balngun 

Salri Al 
2000000 

51 136800 48 131400 72 174600 63 158400 54 142200 76 181800 

301 

02-265 Syalhrialnsalh 

01-003-

0015 002 003 

Balngun 

Salri  B 
4500000 

240 477000 294 574200 387 741600 342 660600 329 637200 470 891000 

302 

02-266 M.Nurcholis 

01-003-

0016 002 001 

Balngun 

Salri  Al 
1500000 

22 84600 25 90000 27 93600 31 100800 29 97200 35 108000 

303 

02-267 Nurrialti/Alris 

01-001-

0269 001 001 

Balngun 

Salri B 
3800000 

23 86400 27 93600 33 104400 31 100800 29 97200 37 111600 

304 

02-268 Haliralni 

01-003-

0017 002 001 

Balngun 

Salri  B 
2500000 

25 90000 33 104400 39 115200 32 102600 44 124200 50 135000 

305 

02-269 Sujialh 

01-001-

0353 001 001 

Balngun 

Salri  Al 
1300000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

306 

02-270 Mujialnto 

01-001-

0180 002 001 

Balngun 

Salri B 
2900000 

39 115200 43 122400 65 162000 70 171000 82 192600 117 255600 

… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … 

398 

01-054 

Mustalfal / 

Rustiyalni 

01-001-

0392 005 003 

Sukal 

Salri B 
2800000 

31 100800 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

399 

01-055 Bulaln 

01-001-

0319 006 003 

Sukal 

Salri B 
2900000 

49 133200 108 239400 109 241200 124 268200 103 230400 154 322200 

400 01-056 Heriyalnto 
01-001-

005 003 
Sukal 

B 3000000 26 91800 38 113400 45 126000 49 133200 54 142200 67 165600 



 

75 
 

0112 Salri 

  

401 

01-057 Yosril 

01-001-

0274 006 003 

Sukal 

Salri B 
2900000 

58 149400 80 189000 97 219600 120 261000 86 199800 132 282600 

402 

01-058 Dedi Zunalrdi 

01-001-

0054 005 003 

Sukal 

Salri B 
4500000 

256 505800 210 423000 280 549000 438 833400 362 696600 489 925200 

403 

01-059 Nalsrun Sir 

01-001-

0172 005 003 

Sukal 

Salri B 
2600000 

36 109800 74 178200 77 183600 120 261000 83 194400 126 271800 

404 

01-060 Sutalrno 

01-001-

0020 005 003 

Sukal 

Salri B 
3000000 

53 140400 50 135000 45 126000 123 266400 90 207000 36 109800 

405 01-

061al Supalrmaln/alnggotal 

01-001-

0384 005 003 

Sukal 

Salri B 
3000000 

34 106200 46 127800 44 124200 51 136800 27 93600 39 115200 

406 

01-057 Yosril 

01-001-

0274 006 003 

Sukal 

Salri B 
2900000 

58 149400 80 189000 97 219600 120 261000 86 199800 132 282600 

… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … 

498 

01-143 Rusli 2 

01-001-

0306 008 004 Kalumaln B 
2500000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

499 01-

144al Sulalrdi 

01-001-

0256 008 004 Kalumaln B 
2300000 

0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 



 

76 
 

500 01-

144b Suyalnto/Koto 

01-007-

0191 008 004 Kalumaln B 
2500000 

4 52200 7 57600 9 61200 16 73800 18 77400 58 149400 

 

501 

01-145 Bejo 

01-001-

0258 008 003 Kalumaln B 
3200000 

51 136800 41 118800 54 142200 71 172800 70 171000 109 241200 

502 

01-146 Sudalrialnto 

01-007-

0050 008 004 Kalumaln B 
3200000 

39 115200 56 145800 57 147600 76 181800 61 154800 150 315000 

503 01-

147al Supalrdi / Mallik 1 

01-001-

0029 008 004 Kalumaln B 
3000000 

43 122400 49 133200 56 145800 61 154800 51 136800 77 183600 

504 01-

147b Halri Dalrmaldi 

01-002-

0004 002 001 

Balngun 

Salri B 
2500000 

10 63000 9 61200 15 72000 24 88200 46 127800 77 183600 

505 

01-148 Palimin 2 

01-001-

0057 008 004 Kalumaln Al 
1800000 

26 91800 34 106200 25 90000 38 113400 34 106200 68 167400 

506 

01-149 Sujalrwo 

01-001-

0328 008 004 Kalumaln B 
3900000 

39 115200 62 156600 58 149400 83 194400 74 178200 119 259200 

… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … 

598 

01-232 Yalnto 

01-001-

0145 010 004 Kalumaln B 
2500000 

0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 0 45000 

599 01-

233al Sukermaln 

01-007-

0207 010 004 Kalumaln B 
2900000 

131 280800 66 163800 83 194400 97 219600 90 207000 131 280800 



 

77 
 

600 01-

233b Juli alprialnto 

01-001-

0193 010 004 Kalumaln B 
4000000 

56 145800 35 108000 41 118800 69 169200 27 93600 65 162000 

  

601 

01-234 Jumaldi 

01-001-

0190 010 004 Kalumaln B 
2400000 

14 70200 18 77400 20 81000 22 84600 22 84600 30 99000 

602 

01-235 Kualt 

01-001-

0336 010 004 Kalumaln B 
2400000 

15 72000 31 100800 37 111600 44 124200 46 127800 69 169200 

603 

01-236 Dedek/Susalnto 2 

01-007-

0065 010 004 Kalumaln C 
5500000 

23 106400 21 102800 0 65000 0 65000 6 75800 32 122600 

604 

01-237 Keliyem 

01-001-

0005 010 004 Kalumaln B 
2500000 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

605 

01-238 Palrsun 

01-001-

0188 009 004 Kalumaln B 
3000000 

51 136800 62 156600 71 172800 86 199800 93 212400 125 270000 

606 

01-239 Ngaltialh 

01-001-

0230 009 004 Kalumaln B 
3000000 

20 81000 16 73800 23 86400 25 90000 52 138600 56 145800 

… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … 

701 

01-318 Rindu siregalr 

01-007-

0295    Al 
2000000 

0 45000 16 73800 27 93600 40 117000 30 99000 52 138600 

702 

01-319 Dedi sitorus 

01-007-

0296    Al 
2000000 

0 45000 26 91800 25 90000 26 91800 18 77400 37 111600 
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703 

01-320 S. salralgi 

01-007-

0297    Al 
2000000 

0 45000 42 120600 64 160200 107 237600 83 194400 121 262800 
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LAMPIRAN B 

SURAlT IZIN PENELITIAlN DAlRI PEMBAlNGKIT LISTRIK TENAlGAl 

BIOGAlS (PLTBg) DESAl RAlNTAlU SAlKTI 
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